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Abstrak. Tanaman herbal pekarangan merupakan bagian penting dari sistem pangan rumah
tangga di Indonesia, namun keamanannya berpotensi dipengaruhi oleh kontaminasi logam berat
akibat aktivitas antropogenik. Penelitian ini bertujuan menganalisis kandungan timbal (Pb) dan
kadmium (Cd) pada kunyit (Curcuma domestica) dan serai (Cymbopogon citratus) yang
dibudidayakan di Sumatera Barat, serta mengidentifikasi persepsi rumah tangga terhadap
keamanan tanaman herbal. Analisis laboratorium dilakukan terhadap empat sampel tanaman
individual yang terdiri atas dua sampel kunyit dan dua sampel serai dari Kota Padang dan
Kabupaten Padang Pariaman menggunakan Atomic Absorption Spectrophotometry (AAS)
mengacu pada AOAC Official Method 999.10. Data persepsi rumah tangga diperoleh melalui
wawancara semi-terstruktur terhadap 10 informan dan dianalisis secara deskriptif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Pb dan Cd terdeteksi pada seluruh sampel pada konsentrasi di
atas batas deteksi metode, dengan tingkat kontaminasi yang bervariasi. Kadar Pb pada seluruh
sampel masih berada di bawah Batas Maksimal Cemaran (BMC), sedangkan kadar Cd pada
kunyit dari Kota Padang mencapai 1,2744 mg/kg, melebihi batas maksimum yang ditetapkan
sebesar 1 mg/kg. Hasil wawancara menunjukkan bahwa rumah tangga di wilayah urban
(perkotaan) lebih berorientasi pada penanganan pascapanen, sedangkan rumah tangga di
wilayah semi-rural (perdesaan transisional) lebih mengandalkan kondisi lingkungan budidaya
sebagai indikator keamanan tanaman. Meskipun demikian, persepsi rumah tangga belum
sepenuhnya sejalan dengan hasil analisis laboratorium. Penelitian ini menunjukkan bahwa
keamanan tanaman herbal pekarangan tidak hanya berkaitan dengan tingkat kontaminasi logam
berat, tetapi juga dengan persepsi dan praktik rumah tangga dalam mengelola dan memanfaatkan
tanaman herbal. Temuan ini menegaskan pentingnya integrasi analisis laboratorium dan aspek
sosial dalam mendukung pengelolaan keamanan pangan berbasis pekarangan.
Kata kunci: keamanan pangan, logam berat, tanaman herbal pekarangan, persepsi rumah
tangga, timbal dan kadmium.
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Abstract. Homegarden herbal plants are an important component of household food systems in
Indonesia; however, their safety may be affected by heavy metal contamination resulting from
anthropogenic activities. This study aimed to analyze lead (Pb) and cadmium (Cd) concentrations
in turmeric (Curcuma domestica) and lemongrass (Cymbopogon citratus) cultivated in West
Sumatra and to identify household perceptions of herbal plant safety. Laboratory analysis was
conducted on four individual plant samples, comprising two turmeric samples and two lemongrass
samples collected from Padang City and Padang Pariaman Regency, using Atomic Absorption
Spectrophotometry (AAS) in accordance with AOAC Official Method 999.10. Household
perception data were obtained through semi-structured interviews with 10 informants and
analyzed descriptively. The results showed that Pb and Cd were detected in all samples at
concentrations above the method detection limits, with varying levels of contamination. Pb
concentrations in all samples remained below the Maximum Contaminant Level (MCL), whereas
the Cd concentration in turmeric from Padang City reached 1.2744 mg/kg, exceeding the
established maximum limit of 1 mg/kg. The interviews showed that households in urban areas
tended to place greater emphasis on post-harvest handling, whereas households in semi-rural
(transitional rural) areas relied more on cultivation-environment conditions as indicators of plant
safety. Nevertheless, household perceptions were not fully consistent with the laboratory findings.
This study demonstrates that the safety of homegarden herbal plants is associated not only with
the level of heavy metal contamination but also with household perceptions and practices in
managing and utilizing these plants. These findings highlight the importance of integrating
laboratory analysis with social dimensions to support safer management of homegarden-based
food systems.

Keywords: food safety, heavy metals, homegarden herbal plants, household perceptions, lead and

cadmium.

1. Pendahuluan

Keamanan pangan merupakan salah satu tantangan utama dalam mewujudkan sistem
pangan yang berkelanjutan (Hussain er al., 2025). Selain dipengaruhi oleh kualitas gizi,
keamanan pangan juga ditentukan oleh keberadaan cemaran kimia, terutama logam berat yang
dapat terakumulasi pada bahan pangan (Biswas & Poddar, 2024). Timbal (Pb) dan kadmium (Cd)
merupakan dua logam berat yang paling banyak mendapat perhatian karena bersifat toksik,
persisten, dan sulit terdegradasi di lingkungan (Yadav et al., 2025). Kedua logam tersebut dapat
terakumulasi di tanah, air, maupun tanaman melalui penyerapan akar atau deposisi partikel dari
udara, sehingga berpotensi masuk ke rantai makanan (Abdulrasool & Zainab, 2024). Paparan Pb
dan Cd secara terus-menerus diketahui dapat meningkatkan risiko gangguan kesehatan pada
manusia sekaligus menjadi ancaman terhadap keamanan pangan (Roy, 2019). Atas dasar
tersebut, berbagai negara telah menetapkan batas maksimum kandungan logam berat pada bahan
pangan, termasuk tanaman herbal dan rempah-rempah, sebagai bagian dari upaya pengendalian
risiko pangan (European Commission, 2021; European Commission, 2023).

Tanaman herbal merupakan salah satu komoditas pangan yang memiliki nilai strategis
karena tidak hanya dimanfaatkan sebagai bumbu masakan, tetapi juga sebagai minuman
fungsional dan obat tradisional (Estiasih e a/., 2025). Di Indonesia, pemanfaatan tanaman obat
keluarga (TOGA) masih menjadi bagian dari budaya pangan masyarakat, terutama di tingkat
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rumah tangga. Kunyit (Curcuma domestica) dan serai (Cymbopogon citratus) merupakan dua
tanaman herbal yang paling banyak dibudidayakan di pekarangan karena mudah ditanam,
tersedia sepanjang tahun, serta memiliki berbagai manfaat kesehatan (Rohmah, 2024; Sukarno
et al., 2022). Kedua tanaman tersebut dipilih sebagai objek penelitian karena umum
dibudidayakan di pekarangan rumah tangga dan dimanfaatkan secara rutin sebagai bumbu
masakan, minuman herbal, maupun obat tradisional. Ketersediaannya yang relatif sepanjang
tahun dan kedekatannya dengan sistem pangan rumah tangga menjadikan kunyit dan serai
relevan untuk dikaji dari aspek keamanan pangan. Tingginya intensitas konsumsi kedua tanaman
tersebut menyebabkan aspek keamanan produk menjadi semakin penting, terutama ketika
tanaman dibudidayakan pada lingkungan yang berpotensi terpapar pencemar.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kandungan logam berat pada tanaman herbal
sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan tempat tanaman tumbuh (Petukhov ez al., 2020).
Aktivitas antropogenik seperti emisi kendaraan bermotor, limbah industri, limbah domestik,
penggunaan pupuk, dan pestisida merupakan sumber utama pencemaran Pb dan Cd di
lingkungan (Zukowska et al., 2021). Penelitian Pelfréne et al. (2013) dan Ziss et al. (2021)
melaporkan bahwa tanaman yang dibudidayakan di wilayah urban memiliki risiko kontaminasi
logam berat lebih tinggi dibandingkan wilayah dengan aktivitas antropogenik yang lebih rendah.
Penelitian lain juga menunjukkan bahwa rempah-rempah, khususnya kunyit, dapat menjadi salah
satu sumber paparan Pb apabila berasal dari lingkungan yang tercemar (Hore e al., 2019;
Gleason ef al., 2014). Di sisi lain, beberapa tanaman herbal mampu mengakumulasi logam berat
tanpa menunjukkan gejala kerusakan secara visual, sehingga penilaian keamanan tanaman tidak
dapat dilakukan hanya berdasarkan kondisi fisiknya (Rai ef al., 2019; Luo et al., 2021).

Fenomena tersebut mulai menjadi perhatian di Indonesia seiring meningkatnya urbanisasi,
perkembangan kawasan industri, serta intensifikasi pertanian. Beberapa penelitian telah
melaporkan adanya akumulasi logam berat pada tanah, air, maupun tanaman obat akibat aktivitas
manusia (Hanum et al., 2024; Iskandar et al., 2025). Namun, penelitian tersebut umumnya masih
berfokus pada identifikasi kadar logam berat pada tanaman atau media lingkungan. Pendekatan
tersebut belum mampu menjelaskan bagaimana kualitas lingkungan memengaruhi keamanan
tanaman herbal yang dikonsumsi masyarakat, khususnya pada sistem budidaya pekarangan yang
menjadi sumber pangan rumah tangga.

Provinsi Sumatera Barat merupakan salah satu daerah yang masih mempertahankan
pemanfaatan tanaman herbal pekarangan sebagai bagian dari budaya pangan masyarakat (Agesti
et al., 2023). Kunyit dan serai banyak ditanam untuk memenuhi kebutuhan bumbu masakan

maupun obat tradisional. Dalam penelitian ini, wilayah urban diwakili oleh Kelurahan Indarung,
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Kota Padang, yang memiliki aktivitas antropogenik relatif tinggi dan berada pada lingkungan
dengan aktivitas industri, transportasi, permukiman, serta lalu lintas kendaraan. Karakteristik
tersebut menjadikan Indarung relevan sebagai lokasi untuk mengkaji potensi paparan logam
berat pada tanaman herbal pekarangan. Sementara itu, wilayah semi-rural diwakili oleh Nagari
Sungai Buluah Selatan, Kabupaten Padang Pariaman, yang karakter lingkungannya lebih
didominasi oleh aktivitas pertanian dan tekanan aktivitas perkotaan yang relatif lebih rendah.
Perbedaan karakteristik kedua lokasi tersebut digunakan sebagai dasar untuk membandingkan
pola kontaminasi Pb dan Cd pada tanaman herbal pekarangan. Aktivitas perkotaan di Kota
Padang berpotensi meningkatkan deposisi logam berat di lingkungan, sedangkan aktivitas
pertanian di Kabupaten Padang Pariaman berpotensi menjadi sumber cemaran melalui
penggunaan pupuk dan pestisida (Izquierdo et al., 2015; Chen et al., 2021). Perbedaan
karakteristik tersebut diduga memengaruhi tingkat akumulasi Pb dan Cd pada tanaman herbal
yang dibudidayakan di pekarangan rumah.

Meskipun berbagai penelitian telah mengevaluasi kandungan logam berat pada tanaman
pangan maupun tanaman obat, sebagian besar masih menempatkan tanaman sebagai objek
analisis laboratorium semata. Kajian yang menghubungkan hasil analisis kandungan logam berat
dengan konteks pemanfaatan tanaman herbal oleh rumah tangga masih sangat terbatas,
khususnya pada tanaman herbal pekarangan di Indonesia. Padahal, tanaman herbal pekarangan
merupakan bagian dari sistem pangan domestik sehingga aspek keamanan tidak hanya ditentukan
oleh tingkat kontaminasi, tetapi juga oleh bagaimana masyarakat memanfaatkan tanaman
tersebut sebagai pangan sehari-hari.

Hingga saat ini, belum ditemukan penelitian yang secara simultan membandingkan
kandungan logam berat pada tanaman herbal pekarangan antara wilayah urban dan semi-rural di
Sumatera Barat dengan mengintegrasikan hasil analisis laboratorium menggunakan Atomic
Absorption Spectrophotometry (AAS) dan persepsi rumah tangga sebagai pengguna utama
tanaman herbal. Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya memberikan informasi mengenai
tingkat kontaminasi logam berat pada tanaman herbal pekarangan, tetapi juga menjelaskan
bagaimana masyarakat memersepsikan keamanan tanaman tersebut dalam konteks sistem
pangan rumah tangga.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis kandungan logam berat
Pb dan Cd pada kunyit dan serai yang dibudidayakan di pekarangan rumah pada wilayah urban
dan semi-rural di Sumatera Barat, serta membandingkan tingkat kontaminasinya berdasarkan
karakteristik lingkungan. Selain itu, penelitian ini mengkaji persepsi rumah tangga terhadap

keamanan tanaman herbal sebagai informasi pendukung dalam menginterpretasikan hasil
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analisis laboratorium. Pendekatan tersebut diharapkan memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai keamanan tanaman herbal pekarangan sebagai bagian dari sistem
pangan rumah tangga serta menjadi dasar dalam pengembangan strategi pengelolaan pangan

yang lebih aman dan berkelanjutan.

2. Bahan dan Metode
2.1 Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Keamanan Pangan, Dinas Pangan Provinsi
Sumatera Barat yang telah terakreditasi ISO/IEC 17025 oleh Komite Akreditasi Nasional (KAN).
Sampel tanaman diambil dari pekarangan rumah tangga di dua wilayah dengan karakteristik
lingkungan yang berbeda, yaitu Kota Padang sebagai wilayah urban dan Kabupaten Padang
Pariaman sebagai wilayah semi-rural. Pemilihan kedua lokasi bertujuan untuk membandingkan
kandungan logam berat pada tanaman herbal yang tumbuh di lingkungan dengan karakteristik
aktivitas antropogenik yang berbeda.

2.2 Alat dan Bahan

Analisis logam berat dilakukan menggunakan Atomic Absorption Spectrophotometry
(AAS) Thermo Scientific iCE 3000 yang dilengkapi dengan graphite furnace. Peralatan
pendukung yang digunakan meliputi microwave digestion, oven, neraca analitik, blender, labu
ukur (25, 50, dan 100 mL), pipet volumetrik, mikropipet, aluminium foil, dan peralatan gelas
laboratorium lainnya.

Bahan kimia yang digunakan terdiri atas asam nitrat (HNOs) 65%, hidrogen peroksida
(H202) 30%, akuabides, serta larutan standar Pb dan Cd masing-masing berkonsentrasi 10 pg/L.
Sampel penelitian berupa kunyit (Curcuma domestica) dan serai (Cymbopogon citratus) yang
diperoleh dari pekarangan rumah tangga di Kota Padang dan Kabupaten Padang Pariaman.

2.3 Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling pada pekarangan rumah tangga
yang menanam kunyit dan serai. Sampel tanaman terdiri atas dua sampel kunyit (Curcuma
domestica) dan dua sampel serai (Cymbopogon citratus), dengan masing-masing satu sampel
kunyit dan satu sampel serai dari wilayah urban dan semi-rural. Sampel merupakan sampel
individu dan tidak dikompositkan. Bagian tanaman yang digunakan untuk analisis adalah
rimpang kunyit dan batang serai.

Pengambilan sampel tidak ditentukan berdasarkan jarak baku tertentu terhadap jalan raya,
kawasan industri, sawah, maupun sumber pencemar lainnya. Umur tanaman dan kondisi tanah
juga tidak dikontrol sebagai variabel penelitian karena penelitian ini tidak ditujukan untuk

mengidentifikasi sumber pencemar maupun menganalisis pengaruh karakteristik tersebut
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terhadap akumulasi logam berat. Oleh karena itu, faktor-faktor tersebut menjadi bagian dari
keterbatasan penelitian dalam menginterpretasikan sumber kontaminasi Pb dan Cd. Sampel
dipilih dalam kondisi segar, sehat, dan tidak mengalami kerusakan fisik. Setelah dipanen, setiap
sampel diberi label berdasarkan lokasi pengambilan, dibungkus menggunakan aluminium foil,
kemudian disimpan dalam kotak pendingin selama proses transportasi menuju Laboratorium
Keamanan Pangan Dinas Pangan Provinsi Sumatera Barat untuk mencegah perubahan
karakteristik sampel sebelum dianalisis.
2.4 Preparasi Sampel dan Analisis Logam Berat

Analisis kandungan logam berat Pb dan Cd mengacu pada AOAC Official Method 999.10
(Lead, Cadmium, Zinc, Copper, and Iron in Foods after Microwave Digestion) (AOAC, 2003)
menggunakan Atomic Absorption Spectrophotometry (AAS). Seluruh tahapan pengujian
dilakukan tanpa modifikasi terhadap metode standar AOAC. Batas deteksi (limit of
detection/LOD) metode untuk Pb adalah 0,0037 mg/kg, sedangkan untuk Cd adalah 0,0135
mg/kg. Hasil pengukuran dengan nilai di atas LOD dinyatakan terdeteksi secara analitik.

Sampel terlebih dahulu dicuci, dipotong menjadi bagian yang lebih kecil, kemudian
dihomogenkan menggunakan blender. Sebanyak 0,5 g sampel ditimbang ke dalam tabung vessel
microwave digestion, kemudian ditambahkan 5 mL HNO; 65% dan 2 mL H20: 30%.
Selanjutnya, proses destruksi dilakukan menggunakan destruksi gelombang mikro (microwave
digestion) dengan kondisi operasi sebagaimana disajikan pada Tabel 1. Kelima tahap destruksi
gelombang mikro pada Tabel 1 dilakukan secara berurutan dalam satu rangkaian proses
destruksi. Parameter suhu, tekanan, waktu ramp, waktu hold, dan daya pada setiap tahap telah
diprogram pada instrumen sesuai metode yang digunakan sehingga proses berlangsung secara
otomatis dari tahap pertama hingga tahap kelima.

Tabel 1. Kondisi Operasi Destruksi Gelombang Mikro pada Preparasi Sampel.
Tahap Suhu (°C) Tekanan (bar) Ramp (menit) Hold (menit) Daya (%)

1 160 30 10 3 13
2 160 35 5 10 13
3 50 25 1 22 25
4 50 0 0 15 0
5 50 0 0 0 0

Sumber: SOP Laboratorium Keamanan Pangan Dinas Pangan Provinsi Sumatera Barat (2026).

Larutan hasil destruksi dipindahkan ke dalam labu ukur 25 mL dan diencerkan
menggunakan akuabides hingga tanda tera. Larutan kemudian dimasukkan ke dalam botol vial
dan dianalisis menggunakan Atomic Absorption Spectrophotometry (AAS) Thermo Scientific
iCE 3000 dengan kondisi operasi sebagaimana disajikan pada Tabel 2. Sebanyak 20 pL larutan
sampel diinjeksi ke dalam instrumen untuk menentukan konsentrasi Pb dan Cd berdasarkan
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kurva kalibrasi larutan standar.

Tabel 2. Kondisi Operasi Instrumen Atomic Absorption Spectrophotometry (AAS) untuk
Analisis Timbal (Pb) dan Kadmium (Cd).

Kondisi Optimum

Parameter Logam Timbal (Pb) Logam Kadmium (Cd)
Panjang gelombang 283,3 nm 228,8 nm
Bahan bakar Gas Argon Gas Argon
Kecepatan aliran gas 0,2 L/min 0,2 L/min
Lebar celah 0,5 nm 0,5 nm
Jenis Kuvet Normal Normal

Sumber: Data Primer.

Hasil pengujian dibandingkan dengan Batas Maksimal Cemaran (BMC) berdasarkan
Peraturan Badan Pangan Nasional Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2024 tentang Batas
Maksimal Cemaran dalam Pangan Segar.

2.5 Pengumpulan Data Persepsi Rumah Tangga

Selain analisis laboratorium, penelitian ini juga mengumpulkan data persepsi rumah tangga
diperoleh melalui wawancara semi-terstruktur terhadap 10 informan yang dipilih secara purposif
dari wilayah urban dan semi-rural. Informan merupakan anggota rumah tangga yang terlibat
langsung dalam pengelolaan dan pemanfaatan tanaman herbal pekarangan, terutama dalam
kegiatan menanam, merawat, mengolah, dan menggunakan kunyit dan serai untuk kebutuhan
rumah tangga. Pemilihan informan tidak didasarkan pada jenis kelamin, tetapi pada keterlibatan
langsung dalam pengelolaan tanaman herbal dan pengetahuan terhadap praktik pemanfaatannya.
Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai praktik budidaya, pemanfaatan
tanaman, pengetahuan mengenai potensi kontaminasi logam berat, persepsi terhadap keamanan
tanaman herbal, serta praktik yang dilakukan rumah tangga untuk menjaga keamanan tanaman
yang dikonsumsi.

2.6 Analisis Data

Data kadar logam berat Pb dan Cd dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan
hasil pengukuran terhadap Batas Maksimal Cemaran (BMC) berdasarkan Peraturan Badan
Pangan Nasional Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2024. Data hasil wawancara dianalisis
secara deskriptif kualitatif melalui tahapan reduksi data, pengelompokan informasi berdasarkan
tema yang relevan dengan tujuan penelitian, yaitu persepsi terhadap keamanan tanaman herbal
dan strategi adaptasi rumah tangga, kemudian diinterpretasikan untuk mendukung hasil analisis

laboratorium.
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3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Keberadaan Logam Berat Pb dan Cd pada Serai dan Kunyit

Logam berat merupakan unsur yang memiliki massa jenis tinggi, bersifat persisten di
lingkungan, serta sulit terdegradasi secara alami. Beberapa logam berat, seperti timbal (Pb) dan
kadmium (Cd), termasuk logam non-esensial yang tidak memiliki fungsi fisiologis bagi tubuh dan
dapat bersifat toksik apabila terakumulasi dalam jumlah tertentu (Said, 2010). Keberadaan kedua
logam tersebut pada tanaman pangan perlu mendapat perhatian karena dapat masuk ke rantai
makanan melalui konsumsi bahan pangan yang terkontaminasi.

Keberadaan logam berat Pb dan Cd pada sampel serai (Cymbopogon citratus) dan kunyit
(Curcuma domestica) dalam penelitian ini dianalisis menggunakan metode Atomic Absorption
Spectrophotometry (AAS). Metode ini dipilih karena memiliki sensitivitas dan ketelitian yang
tinggi dalam mendeteksi kandungan logam berat pada bahan pangan. Hasil identifikasi
menunjukkan bahwa seluruh sampel serai dan kunyit yang berasal dari Kota Padang maupun
Kabupaten Padang Pariaman terdeteksi mengandung logam berat Pb dan Cd sebagaimana
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Keberadaan Logam Berat Pb dan Cd pada Sampel Serai dan Kunyit.

Bahan Keberadaan Jenis Logam

Pangan Lokasi Logam Berat Golongan
Kelurahan Indarung, Kota + Pb Non-Esensial
Padang + Cd Non-Esensial
Serai Nagari Sungai Buluah + Pb Non-Esensial
Selatan, Kab. Padang + Cd Non-Esensial
Pariaman
Kelurahan Indarung, Kota + Pb Non-Esensial
Padang + Cd Non-Esensial
Kunyit Nagari Sungai Buluah + Pb Non-Esensial
Selatan, Kab. Padang + Cd Non-Esensial
Pariaman

Sumber: Data Primer.

Keberadaan Pb dan Cd pada seluruh sampel menunjukkan bahwa tanaman herbal
pekarangan berpotensi terpapar logam berat meskipun dibudidayakan pada skala rumah tangga.

Kondisi tersebut diduga berkaitan dengan aktivitas antropogenik di sekitar lokasi penelitian,
seperti emisi kendaraan bermotor, limbah domestik, limbah industri, maupun penggunaan pupuk
dan pestisida yang dapat menyebabkan akumulasi logam berat pada tanah, air, dan tanaman
(Zukowska et al., 2021). Hasil ini menunjukkan bahwa tanaman herbal yang ditanam di
pekarangan tidak sepenuhnya bebas dari risiko pencemaran lingkungan.

Meskipun seluruh sampel teridentifikasi mengandung Pb dan Cd, hasil identifikasi tersebut
belum dapat digunakan untuk menilai tingkat keamanan pangan. Penentuan risiko terhadap

kesehatan memerlukan analisis kuantitatif terhadap konsentrasi masing-masing logam serta
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perbandingannya dengan Batas Maksimal Cemaran (BMC) yang telah ditetapkan dalam Peraturan
Badan Pangan Nasional Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2024. Oleh karena itu, pembahasan
selanjutnya difokuskan pada kadar Pb dan Cd yang terukur pada setiap sampel untuk mengetahui
apakah kandungannya masih berada dalam batas aman untuk dikonsumsi.
3.2 Analisis Kadar Logam Berat Pb dan Cd pada Serai dan Kunyit

Serai (Cymbopogon citratus) dan kunyit (Curcuma domestica) merupakan tanaman herbal
yang banyak dimanfaatkan sebagai bumbu masakan, minuman herbal, dan obat tradisional
sehingga aspek keamanannya perlu diperhatikan. Salah satu parameter keamanan yang penting
adalah kandungan logam berat, khususnya timbal (Pb) dan kadmium (Cd), karena kedua logam
tersebut bersifat toksik dan dapat terakumulasi pada jaringan tanaman akibat pencemaran
lingkungan.
Hubungan antara absorbansi dan konsentrasi dinyatakan dengan Persamaan (1).

(konsentrasi sampel (ug/L) — blanko) x pengenceran (mL) x 25

Rumus Perhitungan Kadar Sampel = Berat sampel () (1)

*Mengacu pada AOAC (2023).

Berdasarkan hasil pengukuran menggunakan larutan standar, diperoleh kurva kalibrasi untuk
logam Pb dan Cd sebagaimana disajikan pada Gambar 1 dan Gambar 2.

Normal: Linear Fit
0,5

Y =0,03757x + 0,0171
Fit: 0,9962
Characteristic Conc: 0,1171

Abs

0,0 T T T T T T T T

Conc: pg/L

Sumber: Hasil Penelitian, 2026.
Gambar 1. Kurva hubungan antara konsentrasi standar Pb dan absorbansi.

Normal: Linear Fit
Y =0,04064x + 0,0111 0,25
Fit: 0,9959
Characteristic Conc: 0,1083

Abs

0,00 T T T T T T T T T
-0,2 65 10 15 20 25 30 35 40 45 S50
Conc: pg/L

Sumber: Hasil Penelitian, 2026
Gambar 2. Kurva hubungan antara konsentrasi standar Cd dan absorbansi.
Kurva kalibrasi Pb menghasilkan persamaan regresi y = 0,03757x + 0,0171 dengan nilai R?
=0,9962, sedangkan kurva kalibrasi Cd menghasilkan persamaan y = 0,04064x + 0,0111 dengan
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nilai R? = 0,9959. Nilai koefisien determinasi (R?) yang mendekati satu menunjukkan hubungan
linear yang sangat baik antara konsentrasi larutan standar dan nilai absorbansi sehingga kurva
tersebut layak digunakan sebagai dasar penentuan konsentrasi Pb dan Cd pada sampel.

Sebelum dilakukan pengukuran menggunakan AAS, seluruh sampel dipreparasi melalui
proses destruksi menggunakan destruksi gelombang mikro. Tahap ini bertujuan menguraikan
senyawa organik sehingga logam berat berada dalam bentuk terlarut dan dapat dianalisis secara
optimal. Proses destruksi dilakukan menggunakan campuran asam nitrat (HNOs) dan hidrogen
peroksida (H20:2), yang berfungsi sebagai oksidator untuk mempercepat dekomposisi bahan
organik. Metode Destruksi Gelombang Mikro (microwave digestion) dipilih karena mampu
menghasilkan proses destruksi yang lebih cepat, efisien, dan meminimalkan kehilangan analit
dibandingkan metode destruksi konvensional (Rodiana e al., 2013; Rusmalina et al., 2023).
Reaksi yang terjadi antara bahan organik dengan asam HNO3 (2), (3) (Wulandari & Sukesi, 2013).

Logam — (CH,0)x + HNOs(aq) - Logam — (NO3)«(aq) + CO,(g) + NO(g) + H,0(l) @)

2NO(g) + 02(g9) = 2N02(9) (3)

Tabel 4. Hasil Pengukuran Absorbansi dan Konsentrasi Logam Berat Pb dan Cd Menggunakan

AAS.
Bahan . Logam Signal Abs
Pangan Lokasi Berat (Height) Conc (ng/L)
Pb 0,8078 21,0468
Serai Kelurahan Indarung, Kota Padang cd 0.4569 10,9690
Nagari Sungai Buluah Selatan, Pb 0,0763 1,5749
Kab. Padang Pariaman Cd 0,0864 1,8531
Pb 0,5150 13,2519
Kt Kelurahan Indarung, Kota Padang cd 10588 257783
Y Nagari Sungai Buluah Selatan, Pb 0,2301 5,6713
Kab. Padang Pariaman Cd 0,1549 3,5397

Hasil pembacaan instrumen AAS berupa nilai absorbansi dan konsentrasi Pb serta Cd pada
masing-masing sampel disajikan pada Tabel 4.

Berdasarkan hasil analisis, seluruh sampel serai dan kunyit terdeteksi mengandung logam
berat Pb dan Cd dengan konsentrasi yang bervariasi (Tabel 5). Variasi konsentrasi logam berat
antar sampel mengindikasikan adanya perbedaan karakteristik lingkungan pada lokasi penelitian
yang diduga memengaruhi akumulasi logam berat pada tanaman. Konsentrasi tersebut selanjutnya
dihitung menjadi kadar logam berat dalam satuan mg/kg dan dibandingkan dengan Batas
Maksimal Cemaran (BMC) berdasarkan Peraturan Badan Pangan Nasional Republik Indonesia
Nomor 10 Tahun 2024.

Hasil perhitungan kadar logam berat menunjukkan bahwa kandungan Pb pada seluruh
sampel serai dan kunyit masih berada di bawah Batas Maksimal Cemaran (BMC) sehingga

memenuhi persyaratan keamanan pangan. Pada sampel serai, kadar Pb di Kota Padang lebih tinggi
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dibandingkan Kabupaten Padang Pariaman, yaitu masing-masing sebesar 1,0465 mg/kg dan
0,0776 mg/kg. Pola yang sama juga ditemukan pada kadar Cd, yaitu 0,5454 mg/kg di Kota Padang
dan 0,0730 mg/kg di Kabupaten Padang Pariaman.

Tabel 5. Kadar Logam Berat Pb dan Cd pada Sampel Serai dan Kunyit serta Perbandingannya
dengan Batas Maksimal Cemaran (BMC).

Kadar Logam Berat
Bahan ' Logam berat (mg/kg)
P Lokasi yang Hasil Keterangan
angan ; .. MC
terdeteksi
pengujian (mg/ke)
(mg/kg)
Pb 1,0465 1,5 Aman
Serai Kelurahan Indarung, Kota Padang cd 0.5454 1 Aman
Nagari Sungai Buluah Selatan, Kab. Pb 0,0776 1,5 Aman
Padang Pariaman Cd 0,0730 1 Aman
Pb 0,6568 1,5 Aman
_— Kelurahan Indarung, Kota Padang cd 12744 1 Tidak Aman
unyt Nagari Sungai Buluah Selatan, Kab. Pb 0,2814 1,5 Aman
Padang Pariaman Cd 0,1769 1 Aman

*Batas Maksimum Cemaran (BMC) ditetapkan oleh Peraturan Badan Pangan Nasional No. 10 Tahun 2024.

Pada sampel kunyit, kadar Pb di Kota Padang dan Kabupaten Padang Pariaman masing-
masing sebesar 0,6568 mg/kg dan 0,2814 mg/kg, yang masih berada di bawah nilai BMC. Namun
demikian, kadar Cd pada kunyit dari Kota Padang mencapai 1,2744 mg/kg, melebihi batas
maksimum yang ditetapkan yaitu 1 mg/kg, sedangkan kadar Cd pada Kabupaten Padang Pariaman
sebesar 0,1769 mg/kg masih berada dalam batas aman. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
meskipun sebagian besar sampel memenuhi persyaratan keamanan pangan, terdapat potensi
kontaminasi Cd pada kunyit yang dibudidayakan di wilayah urban sehingga memerlukan perhatian
lebih lanjut.

Perbedaan kadar logam berat antara kunyit dan serai juga dapat dipengaruhi oleh karakter
morfologi dan bagian tanaman yang dianalisis. Pada penelitian ini, bagian kunyit yang dianalisis
adalah rimpang, sedangkan pada serai digunakan bagian batang. Rimpang kunyit berkembang di
dalam tanah dan memiliki kontak langsung dengan media tanam, sehingga memiliki peluang
terpapar logam berat yang tersedia di tanah melalui proses penyerapan dan akumulasi pada
jaringan bawah tanah. Sementara itu, batang serai berkembang di atas permukaan tanah dan
memiliki karakter morfologi serta pola distribusi logam yang berbeda. Perbedaan tersebut dapat
menjadi salah satu faktor yang berkontribusi terhadap variasi kadar Pb dan Cd antara kunyit dan
serai. Namun, karena penelitian ini tidak menganalisis kandungan logam berat pada tanah maupun
proses translokasi logam dalam tanaman, interpretasi tersebut masih bersifat indikatif dan
memerlukan konfirmasi melalui penelitian lebih lanjut.

Variasi kadar Cd yang diamati pada lokasi penelitian diduga berkaitan dengan karakteristik

lingkungan dan aktivitas antropogenik di sekitar lokasi budidaya. Namun, hubungan tersebut
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belum dapat dipastikan karena penelitian ini tidak mengevaluasi media lingkungan seperti tanah,
air, dan udara. Kota Padang memiliki aktivitas transportasi, permukiman, dan pembangunan yang
lebih tinggi dibandingkan Kabupaten Padang Pariaman sehingga berpotensi meningkatkan
deposisi logam berat ke tanah maupun tanaman. Sebaliknya, wilayah semi-rural relatif memiliki
tekanan antropogenik yang lebih rendah meskipun tetap berpotensi menerima masukan logam
berat dari aktivitas pertanian, seperti penggunaan pupuk dan pestisida. Temuan ini menunjukkan
bahwa kondisi lingkungan berperan dalam memengaruhi akumulasi logam berat pada tanaman
herbal pekarangan.

3.3 Persepsi Rumah Tangga terhadap Risiko Logam Berat dan Implikasinya terhadap
Keamanan Pangan

Selain analisis laboratorium, penelitian ini juga mengeksplorasi persepsi rumah tangga
terhadap keamanan tanaman herbal yang dibudidayakan di pekarangan. Persepsi masyarakat
menjadi aspek penting karena memengaruhi cara rumah tangga mengelola, memanfaatkan, dan
menilai keamanan tanaman herbal sebagai bagian dari pangan sehari-hari (Sahu ez al., 2026). Hasil
wawancara menunjukkan bahwa informan di wilayah urban maupun semi-rural sama-sama
menyadari adanya potensi pencemaran lingkungan, namun memiliki pemahaman yang berbeda
mengenai sumber pencemaran, bahaya logam berat, serta dasar penilaian terhadap keamanan
tanaman herbal. Ringkasan persepsi informan disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Perbandingan Persepsi Rumah Tangga terhadap Risiko Logam Berat pada Tanaman
Herbal Pekarangan Berdasarkan Karakteristik Wilayah.

Aspek Persepsi Wilayah Urban Wilayah Semi-Rural
Persepsi terhadap sumber ~ Berasal dari kawasan industri, Berasal dari debu dan aktivitas
pencemaran lalu lintas, dan debu kendaraan
Pengetahuan mengenai Belum mengetahui bahaya Pb  Telah mengetahui adanya bahaya Pb dan
bahaya Pb dan Cd dan Cd secara spesifik Cd

Dasar penilaian keamanan Kondisi lingkungan serta tidak

Kondisi fisik tanaman

tanaman menggunakan pupuk kimia dan pestisida
Persepsi terhadap Tanaman tetap dikonsumsi Tanaman dianggap aman karena
keamanan tanaman herbal  setelah dibersihkan ditanam jauh dari sumber pencemar

Sumber: Hasil wawancara, 2026.

Berdasarkan Tabel 6, terdapat perbedaan persepsi antara informan di wilayah urban dan
semi-rural dalam memahami sumber pencemaran dan keamanan tanaman herbal. Informan di
wilayah urban umumnya mengaitkan pencemaran dengan aktivitas industri, lalu lintas kendaraan,
dan debu di sekitar permukiman, tetapi belum memahami secara spesifik keberadaan Pb dan Cd
yang dapat terakumulasi pada tanaman tanpa menunjukkan perubahan fisik. Hal tersebut tercermin

dalam pernyataan informan berikut:
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"...kalau tanaman saya kelihatan masih segar dan dicuci bersih sebelum dimasak,
saya rasa masih aman dikonsumsi. Saya tidak tahu kalau ada logam berat yang tidak
kelihatan." (U, 2026).

Sementara itu, informan di wilayah semi-rural telah mengenal keberadaan Pb dan Cd, tetapi
cenderung menilai keamanan tanaman berdasarkan kondisi lingkungan budidaya, terutama jarak
dari kawasan industri serta tidak digunakannya pupuk kimia dan pestisida. Persepsi tersebut
tercermin dalam pernyataan berikut:

"Di sini jauh dari pabrik, tanaman juga tidak pakai pupuk kimia, jadi menurut
saya masih aman untuk dimakan." (S, 2026).

Temuan tersebut menunjukkan bahwa persepsi masyarakat terhadap keamanan tanaman
herbal masih didominasi oleh indikator yang dapat diamati secara langsung, seperti kondisi fisik
tanaman, kebersihan lingkungan, serta kedekatan lokasi tanam dengan sumber pencemar. Padahal,
hasil analisis laboratorium pada penelitian ini menunjukkan bahwa seluruh sampel serai dan kunyit
tetap mengandung Pb dan Cd, bahkan kadar Cd pada kunyit yang berasal dari wilayah urban telah
melebihi Batas Maksimal Cemaran (BMC). Hasil ini mengindikasikan bahwa keberadaan logam
berat tidak dapat diidentifikasi hanya melalui pengamatan visual, sehingga tanaman yang tampak
sehat belum tentu bebas dari kontaminasi (Aithani & Kushawaha, 2023).

Tabel 7. Integrasi Hasil Analisis Laboratorium dan Persepsi Rumah Tangga terhadap Keamanan
Tanaman Herbal Pekarangan.

Temuan Laboratorium Persepsi Rumah Tangga Kesenjangan Implikasi

Keamanan tanaman
Cd pada kunyit Rumah tangga urban dinilai berdasarkan
wilayah urban sebesar menilai tanaman yang  kondisi fisik dan proses
1,2744 mg/kg dan tampak segar dan telah  pencucian, sedangkan

Diperlukan peningkatan
literasi mengenai
kontaminasi logam berat
yang tidak dapat dinilai

melebihi BMC 1 dibersihkan masih aman kontaminasi Cd tidak . e

. . . . hanya dari kondisi fisik
mg/kg dikonsumsi dapat dikenali secara

. tanaman
visual
Pb pada seluruh
sampel masih berada Tanaman yang ditanam Budidaya di pekarangan Diperlukan pemantauan
di bawah BMC, sendiri di pekarangan tidak dengan sendirinya keamanan tanaman herbal
sedangkan kadar Cd  dipersepsikan lebih aman menjamin tanaman pekarangan, terutama pada
bervariasi dan pada dibandingkan tanaman  bebas dari kontaminasi lingkungan yang berpotensi
kunyit urban melebihi yang diperoleh dari luar lingkungan terpapar pencemar
BMC
Sampel dari wilayah ~ Rumah tangga semi-rural . .
: Lingkungan yang -

semi-rural menganggap tanaman diversepsikan lebih Penilaian keamanan perlu
menunjukkan kadar Pb relatif aman karena jauh persep mempertimbangkan hasil

bersih tidak sepenuhnya
meniadakan keberadaan
logam berat pada
tanaman

dan Cd yang lebih dari kawasan industri
rendah dibandingkan serta tidak menggunakan
sampel dari wilayah  pupuk kimia dan

urban pestisida

pengujian dan tidak hanya
didasarkan pada persepsi
terhadap kondisi lingkungan
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Perbedaan persepsi antara wilayah urban dan semi-rural juga menunjukkan bahwa
masyarakat membangun pemahaman mengenai keamanan pangan berdasarkan pengalaman dan
kondisi lingkungan di sekitarnya. Rumah tangga di wilayah urban cenderung menyadari adanya
pencemaran akibat aktivitas perkotaan, tetapi belum memahami bentuk kontaminan yang
berpotensi mencemari tanaman. Sebaliknya, rumah tangga di wilayah semi-rural memiliki
pengetahuan mengenai logam berat, namun menganggap risiko kontaminasi lebih rendah karena
lingkungan tempat tinggal dinilai lebih bersih. Temuan ini menunjukkan bahwa persepsi risiko
tidak selalu mencerminkan kondisi keamanan pangan yang sebenarnya, melainkan dipengaruhi
oleh pengalaman, informasi yang dimiliki, dan karakteristik lingkungan tempat tinggal. Integrasi
antara hasil analisis laboratorium dan persepsi rumah tangga menunjukkan adanya kesenjangan
antara kondisi keamanan tanaman herbal yang terukur secara analitik dan penilaian keamanan
yang dibangun berdasarkan pengalaman sehari-hari. Kesenjangan tersebut serta implikasinya
terhadap keamanan pangan rumah tangga dirangkum pada Tabel 7.

Hasil penelitian ini memperlihatkan adanya kesenjangan antara persepsi rumah tangga dan
kondisi aktual keamanan tanaman herbal. Keyakinan tersebut tercermin dari pernyataan salah satu
informan:

"Kalau tanam sendiri pasti lebih aman daripada beli di pasar." (U, 2026).

Sebagian besar responden masih meyakini bahwa tanaman yang dibudidayakan sendiri di
pekarangan lebih aman dibandingkan tanaman yang diperoleh dari luar. Padahal, hasil pengujian
laboratorium menunjukkan bahwa tanaman pekarangan tetap berpotensi terpapar logam berat
akibat pengaruh lingkungan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Ziss ef al. (2021) yang
menunjukkan bahwa masyarakat umumnya menilai keamanan tanaman berdasarkan kondisi
lingkungan dan penampilan fisik tanaman, sementara kontaminasi logam berat hanya dapat
dipastikan melalui analisis laboratorium. Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa
peningkatan keamanan pangan rumah tangga tidak hanya memerlukan pengendalian pencemaran
lingkungan, tetapi juga peningkatan literasi masyarakat mengenai risiko kontaminasi logam berat
pada tanaman herbal yang dikonsumsi sehari-hari.

3.4 Strategi Adaptasi Rumah Tangga dalam Mengurangi Risiko Kontaminasi Logam Berat

Strategi adaptasi rumah tangga merupakan bentuk respons masyarakat dalam menjaga
keamanan tanaman herbal yang dibudidayakan di pekarangan. Hasil wawancara menunjukkan
bahwa rumah tangga di wilayah urban maupun semi-rural telah menerapkan berbagai upaya untuk
mengurangi potensi kontaminasi tanaman herbal, baik pada tahap budidaya maupun sebelum

dikonsumsi. Namun, strategi yang diterapkan di kedua wilayah menunjukkan pendekatan yang
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berbeda sesuai dengan kondisi lingkungan dan persepsi masing-masing rumah tangga. Ringkasan
strategi adaptasi disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Strategi Adaptasi Rumah Tangga dalam Pengelolaan Tanaman Herbal Pekarangan di
Wilayah Urban dan Semi-Rural.
Aspek Adaptasi Wilayah Urban Wilayah Semi-Rural

Dicuci dengan air mengalir dan
direndam menggunakan larutan

Cara membersihkan Dicuci menggunakan air bersih setelah

tanaman . dipanen dan setelah kulit luar dibersihkan
baking soda
Baglaq tanaman Uml?l dan daun kunyit, batang Seluruh bagian kunyit, batang serai
yang digunakan serai
Upaya mengurangi Membersihkan tanaman Mquhlndarl penggunaan pupuk klmla dan
- . pestisida serta memanfaatkan lokasi tanam
risiko sebelum diolah . .
yang jauh dari sumber pencemar
Dasar memastikan Kondisi fisik tanaman Kondisi lingkungan budidaya

keamanan tanaman

Sumber: Hasil wawancara, 2026.

Berdasarkan Tabel 8, rumah tangga di wilayah urban lebih menekankan upaya adaptasi pada
tahap pascapanen. Tanaman herbal umumnya dicuci menggunakan air mengalir dan sebagian
informan merendamnya dengan larutan baking soda sebelum diolah. Selain itu, bagian tanaman
yang dianggap tidak diperlukan juga dibuang sebelum dikonsumsi. Salah satu informan
menyampaikan bahwa:

"...direndam dengan air baking soda atau dialirkan dengan air mengalir sebelum
dimasak..." (U, 2026).

Praktik tersebut menunjukkan adanya kesadaran masyarakat untuk mengurangi kotoran dan
residu yang menempel pada permukaan tanaman. Namun, tindakan tersebut masih didasarkan
pada pengalaman sehari-hari dan belum sepenuhnya mempertimbangkan bahwa logam berat
seperti Pb dan Cd dapat terakumulasi di dalam jaringan tanaman sehingga tidak seluruhnya dapat
dihilangkan melalui proses pencucian (Irianti ef a/., 2017). Sebaliknya, rumah tangga di wilayah
semi-rural lebih menitikberatkan strategi adaptasi pada tahap budidaya. Informan meyakini bahwa
tanaman herbal yang dibudidayakan di pekarangan relatif aman karena berada jauh dari sumber
pencemar serta tidak menggunakan pupuk kimia maupun pestisida. Hal tersebut tercermin dari
pernyataan salah satu informan berikut.

"...dipastikan bebas pupuk kimia, pestisida, dan cemaran logam karena lingkungan
Jjauh dari kepadatan dan polusi..." (S, 2026).

Strategi tersebut menunjukkan bahwa rumah tangga di wilayah semi-rural lebih
mengandalkan kondisi lingkungan sebagai bentuk perlindungan terhadap risiko pencemaran.
Meskipun demikian, hasil analisis laboratorium menunjukkan bahwa sampel dari wilayah semi-

rural tetap mengandung Pb dan Cd, meskipun kadarnya lebih rendah dibandingkan wilayah urban.
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Temuan ini mengindikasikan bahwa lokasi yang relatif jauh dari sumber pencemar tidak
sepenuhnya menghilangkan potensi kontaminasi logam berat karena akumulasi logam juga dapat
dipengaruhi oleh kondisi tanah, penggunaan input pertanian, maupun deposisi dari lingkungan
sekitar (Hanum et al., 2024; Sulastri et al., 2019).

Secara umum, strategi adaptasi rumah tangga pada kedua wilayah menunjukkan adanya
kesadaran untuk menjaga keamanan tanaman herbal, tetapi pendekatan yang digunakan masih
bersifat empiris. Rumah tangga di wilayah urban lebih berfokus pada penanganan pascapanen,
sedangkan rumah tangga di wilayah semi-rural lebih mengutamakan pengelolaan lingkungan
budidaya. Kedua strategi tersebut belum sepenuhnya mampu menjamin keamanan tanaman herbal
karena hasil penelitian menunjukkan bahwa Pb dan Cd tetap terdeteksi pada seluruh sampel,
bahkan kadar Cd pada kunyit dari wilayah urban melebihi Batas Maksimal Cemaran (BMC).
Dengan demikian, strategi adaptasi rumah tangga perlu didukung oleh peningkatan literasi
mengenai sumber kontaminasi logam berat, praktik budidaya yang lebih aman, serta pentingnya
pemantauan kualitas tanaman herbal sebagai bagian dari upaya menjaga keamanan pangan rumah
tangga.

4. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa serai (Cymbopogon citratus) dan kunyit (Curcuma
domestica) yang dibudidayakan pada wilayah urban dan semi-rural mengandung Pb dan Cd
dengan tingkat kontaminasi yang bervariasi. Sebagian besar sampel masih memenuhi Batas
Maksimal Cemaran (BMC) berdasarkan Peraturan Badan Pangan Nasional Nomor 10 Tahun 2024.
Temuan utama penelitian adalah kadar Cd pada kunyit dari wilayah urban sebesar 1,2744 mg/kg
yang telah melebihi BMC 1 mg/kg, sedangkan sampel lainnya masih berada di bawah batas yang
ditetapkan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa tanaman herbal yang dibudidayakan di
pekarangan tidak serta-merta bebas dari potensi kontaminasi logam berat. Hasil penelitian juga
menunjukkan adanya kesenjangan antara hasil analisis laboratorium dan persepsi rumah tangga
terhadap keamanan tanaman herbal pekarangan. Penilaian keamanan masih banyak didasarkan
pada kondisi fisik tanaman, kebersihan lingkungan, dan pengalaman budidaya, sementara
keberadaan logam berat tidak dapat dikenali secara visual. Integrasi antara analisis laboratorium
dan persepsi rumah tangga menjadi kontribusi penelitian ini dalam menunjukkan bahwa keamanan
tanaman herbal pekarangan perlu dipahami melalui aspek kualitas produk sekaligus praktik dan
pengetahuan rumah tangga. Penelitian ini merupakan studi awal dengan keterbatasan pada jumlah
sampel, jenis tanaman, dan cakupan lokasi, sehingga hasilnya tidak dimaksudkan untuk
digeneralisasi secara luas. Penelitian juga belum menganalisis media lingkungan seperti tanah, air,

dan udara, sehingga hubungan antara karakteristik lingkungan dan kandungan Pb-Cd masih
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bersifat indikatif. Analisis risiko kesehatan melalui EDI, THQ, dan HI juga belum dilakukan
karena data konsumsi dan parameter paparan individu belum tersedia. Penelitian selanjutnya perlu
memperluas jumlah sampel, jenis tanaman, dan wilayah kajian, serta mengintegrasikan analisis
tanaman dengan media lingkungan. Pengumpulan data konsumsi dan parameter paparan juga
diperlukan untuk memungkinkan analisis EDI, THQ, dan HI serta memperkuat penilaian
keamanan tanaman herbal pekarangan.

Singkatan yang Digunakan

AAS Atomic Absorption Spectrophotometry
AOAC Association of Official Analytical Chemists
BMC Batas Maksimal Cemaran

Cd Kadmium

GAP Good Agricultural Practices
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HNO:; Asam Nitrat

Pb Timbal

TOGA Tanaman Obat Keluarga

Pernyataan Ketersediaan Data
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